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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang mengenai “Peran Gender Pada
Masyarakat Batak Toba (Studi Pada Perkumpulan Marga Borsak Sirumonggur
Sihombing Lumbantoruan Dohot Boruna Sekota Palembang). Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan Peran Produktif, Peran Reproduktif serta Peran
Kemasyarakatan masyarakat Batak Toba. Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif. Jenis dan sumber data
didapat melalui data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara serta dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
konsep Peran Gender Hubeis

Hasil dari penelitian ini menunjukkan (1) Pada peran produktif tidak hanya
laki — laki saja yang terlibat tetapi perempuan juga telah mendominasi. Alasan
perempuan Batak Toba memilih untuk bekerja antara lain karena tingkat
pendidikan, motif ekonomi serta sebagai cara aktualisasi diri. (2) Pada peran
reproduktif perempuan tidak lagi sepenuhnya melakukan pekerjaan rumah,
meskipun begitu cara perempuan bekerja melaksanakan perannya saat di rumah
yaitu dengan bangun selalu lebih awal untuk mengurus keperluan anak.
Sedangkan pelaksanaan perannya untuk mengerjakan pekerjaan rumah
dilimpahkan kepada asisten rumah tangga. (3) Pada peran kemasyarakatan laki —
laki Batak Toba tetap mendominasi pada peran politik di kemasyarakatan
sedangkan pada peran sosialnya perempuan Batak Toba yang berstatus sebagai
boru dan bertugas sebagai parhobas mulai mengalami pergeseran dalam fungsinya
di masyarakat Batak Toba.

Kata Kunci: Peran Gender, Masyarakat, Batak Toba
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SUMMARY

This research was conducted in the city of Palembang on the meaning of “Gender
Role In Batak Toba Society (Studi of Clan Society Borsak Sirumonggur
Sihombing Lumbantoruan Dohot Boruna in Palembang). Purpose of this research
was to describes productive role, reproductive role and society role in Batak Toba
society. This study using a qualitative descriptive as a research method. Types and
sources of data obtained through primary data and secondary data with data
collection techniques in the form of observations, interviews, and documentation.
This study uses the concept of gender role by Hubesis.

The results of this study is : (1) in productive roles are not only men
involved but women also can dominate. The reasons for women to work are
because of their education, economic motive and also for self-actualization. (2) in
the reproductive roles women no longer fully do household chores, even so
working women to carry out their role at home that is by always getting up early
to prepare the kids before they go to school. While the implementation of their
role in domestic work is left to the maid. (3) in the society role, men continue to
dominate in the political role in the society. While in the social role, women who
are status as Bor and function as parhobas began to shift in their function in Batak
Toba society.

Keywords: Gender Role, Batak Toba, Society

Palembang, = November 2019

Approved by,
Advisor I Advisor 11
. //\/\/\j;UA
Dra. Hj. Eva Lidya, M.Si. "Mery Yanti, S.Sos., M.A
NIP. 195910241985032002 NIP. 197705042000122001

Head of Sociology Department
Faculty of Social and Political Science
Sriwijaya University

¢
Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si
NIP. 197506032000032001



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN SAMPUL ...ttt i
HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......c..coooiiieieeceeeeee e iv
PERNYATAAN ORIGINALITAS ..o Y,
KATA PENGANTAR ...ttt st Vi
RINGKASAN ..ottt s ebb e s sra e e s bee e viii
SUMMARY .ttt ettt e s e st e st e e s et e e s era e e srees iX
DAFTAR ISL...c ettt X
DAFTAR TABEL ..ottt Xii
DAFTAR GAMBAR.......oo ottt Xiii
DAFTAR BAGAN ...ttt ettt ean e s Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang .......cccccooveiiiiiiieiecc e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccccccooiiiiiiiiiciiec e 6
IR T U VT o SO 6
1.3.1 Tujuan UmUM....coceieieieecieseieseseeeee e 6
1.3.2  Tujuan KRUSUS........ccoeiiiieiiesie e 6
1V o) 7 T | RN 7
1.4.1 Manfaat AKAdemis ........coceveeriiiieiiie e 7
1.4.2 Manfaat PraktiS.......ccccoocveeiiiiciiee e 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 8
2.1 Penelitian Terhadulu ..........ccoeeiviiiiiiiiie e 8
2.2 Kerangka PEMIKIran .........ccoceveieninininesieeeee e 15
2.2 L PEIANAN ..ot 15
WA 1= o [T 16
2.2.2.1 Peran Gender........ccccoouveieiie i 20
2.2.3 Masyarakat Batak TODa ..........ccoovvvrininieiiiecee 22
2.3 Bagan Kerangka Pemikiran ...........ccccooeviievieiieeiie e 34
BAB 11l METODE PENELITIAN ...ccooiiiii e 35
3.1 Desain PENEHITIAN ......cocveviiiiieiee e 35
3.2 LoKasi PENEHITIAN ........ccvvviiiiieiie e 36
3.3 Strategi Penelitian ..........cccoeviiiniiiiinee e 37
3.4 FOKUS PENEIItIAN......vvviiiiiiiii et 37
3.5 Jenis Data dan Sumber Data ...........ccoveeveveeeiveeiiieeeciee e 39
3.6 Penentuan Informan ..........cccoeeviiiiiie e 40
3.7 Peranan PeNelitian ......ccccoeevvevveeiiiiieiee et 41
3.8 Unit Analisis Data ..........cccovvviiiiiiiiiiic e 41
3.9 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccovvevviieiinennce e 41
3.10 Teknik Pemeriksaan dan Keabsahan Data.......................... 43

3.11 Tenik AnaliSiS Data.......coovveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 43



3.12 Jadwal Penelitian.......ccoooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee, 47

BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN.................. 48
4.1 Marga SIhombing........ccoovieiieie e 48
4.2 Perkumpulan Marga Borsak Sirumonggur Sihombing Lumbantoruan Dohot
Boruna Sekota Palembang ...........ccccoveviiieiiiiicie e 52
4.2.1 Susunan KepenguruSaN ...........ccecvereereerrereeseeineseennns 56
4.2.2 Hak dan Kewajiban Anggota..........cccccvevuvivervennennnnn 58
4.2.3 Anggota Perkumpulan BoSna.........cccccevvereerenieneenne. 59
4.3 Gambaran Umum Informan ...........ccoccoovvvvnnninienc s 60
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN .......ccciiieee e 63
5.1 Peran Gender Pada Masyarakat Batak Toba..............cc........ 63
5.1.1 Pelaksanaan Peran Produktif............ccooervieniiicninnnns 64
5.1.2 Pelaksanaan Peran Reproduktif.............ccccoooevininnnnnns 71
5.1.2.1 Pekerjaan RumahTangga .........cccccevevveieennnns 71
5.1.2.2 Pengasuhan Anak ...........cccoevveieienenenenenenns 74
5.1.2.3 Diantara Peran Reproduktif dan Produktif...... 78
5.1.3 Pelaksanaan Peran Kemasyarakatan ..............cc.ccocvevene 78
5.1.3.1 Peran Politik Kemasyarakatan ........................ 79
5.1.3.2 Peran Sosial Kemasyarakatan ...............c......... 82

5.1.3.3 Produktif, Reproduktif & Kemasyarakatan .... 90

BAB VIPENUTUP ....oooiiic e 93
6.1 KeSIMPUIAN .......ccooiiiiiiiceeee e 93
6.2 SANAN ...t 94
DAFTAR PUSTAKA ... e 95

LAMPIRAN. ..o 98



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu.............ccccccoovveiiiieinennn, 8

Tabel 2.2 Salam Khas Suku BataK.............ccocveiiieniiiniiencce e 23
Tabel 2.3 Daftar Marga Batak Toba Berdasarkan Abjad ....................... 27
Tabel 3.1 FOKUS Penelitian...........ccoeiiiiiieiiie e 39
Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Penelitian .............ccccooevviieiieiiniieiieieen, 47
Tabel 4.1 Periodesasi Ketua UmUM...........ccoovviiininininnene e 55
Tabel 4.2 Pembagian Wilayah ... 56
Tabel 4.3 Pengurus Perkumpulan Bosna 2016-2018.............cccccveeveenen, 57
Tabel 4.4 Penasehat, Dewan Natua-Tua dan Bidang Kerohanian........... 58
Tabel 4.5 Anggota Berdasarkan Wilayah Komisariat ................ccccoc.... 59
Tabel 4.6 Gambaran Umum INforman...........ccoccoevevieiieiinneeiesieneenns 62
Tabel 5.1 Alasan yang Mendasari Perempuan Bekerja .............c........... 70
Tabel 5.2 Perbandingan Peran Reproduktif dan Produkti ...................... 77

Tabel 5.3 Peran Kemasyarakatan.............cccccoveveieeneeieieese e seeseenns 91



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Letak Geografis Sub Suku Batak............ccccceeviieivenirennnne 22
Gambar 2.2 Dalihan Na TOlU.......cccoviiiiiieie e 24
Gambar 4.1 Lambang Borsak Sirumonggur Sihombing Lumbantoruan 52
Gambar 4.2 Tugu Borsak Sirumonggur Sihombing Lumbantoruan....... 53

Gambar 5.1 Fungsi Boru Sesungguhnya Sebagai Parhobas................... 84



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Kerangka PemiKiran ...........cccccveveiieeiisieieese e
Bagan 3.1 Komponen Analisis Data Model Interaksi ..........ccccccoeevunnee.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya dalam suatu keluarga, sosok yang menjadi pencari nafkah serta
menjadi tulang punggung bagi keluarga identik ditunjukkan kepada laki — laki yang di dalam
keluarga berstatus sebagai suami. Sedangkan di sisi lain perempuan atau yang di dalam
keluarga berstatus sebagai istri diidentikkan sebagai sosok yang melakukan aktivitas rumah
tangga seperti memasak, mencuci, menyapu, mengasuh anak dan mengurusi anggota
keluarga lainnya. Hal itu bahkan terdapat pada Undang — Undang Indonesia yang membahas
mengenai perkawinan. Tercantum dalam Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1974 pada pasal
31 ayat 3 yang berbunyi :

“suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga”

(hukum.unsrat.ac.id,2019)

Pembagian peran mengenai hal yang harus dilakukan oleh laki — laki dan hal yang
harus dilakukan oleh perempuan ini dapat juga disebut sebagai peran gender. Peran gender
menurut Bosow dalam Wathani (2009) adalah istilah psikologis dan kultural terhadap
perasaan subyektif seseorang mengenai kewanitaan dan kejantanan atau dapat dikatakan
bahwa peran gender adalah definisi yang berasal dari kultur mengenai tingkah laku wanita
dan laki — laki. sementara menurut Huffman dalam Tantu (2004) menyebutkan bahwa peran
gender merupakan harapan — harapan yang ada pada masyarakat untuk tingkah laku yang
dianggap tepat bagi laki — laki maupun untuk perempuan.

Penerapan peran gender dapat berbeda pada kelompok masyarakat satu dengan
kelompok masyarakat lainnya sesuai dengan norma sosial serta nilai sosial budaya yang
dibentuk oleh lingkungan masyarakat yang bersangkutan. Termasuk yang terjadi di
Indonesia, sebagai negara yang dikenal multikultur dengan keberagaman kultur budayanya.
Salah satu bentuk keberagaman yang ada di Indonesia adalah sistem kekerabatannya.
Terdapat 2 sistem kekerabatan yang paling dikenal di Indonesia, yaitu terdiri dari sistem
kekerabatan matrilineal dan sistem kekerabatan patrilineal. Sistem kekerabatan yang paling
umum dianut oleh masyarakat Indonesia adalah sistem kekerabatan patrilineal, salah satu
kelompok masyarakat Indonesia yang identik dengan sistem patrilineal ini adalah masyarakat
Batak Toba.



Dalam penelitian ini yang dibahas adalah peran gender pada masyarakat Batak Toba,
tepatnya pada Kota Palembang. Sistem patrilineal yang dianut oleh masyarakat Batak Toba
ini memberikan kekuasaan penuh kepada laki — laki dikarenakan pada sistem patrilineal
tersebut keturunan yang ada didasari oleh garis laki — laki saja sehingga laki — laki dianggap
sebagai penerus keturunan.

Pembagian peran pada masyarakat Batak Toba juga secara jelas terlihat terpisah. Pada
masyarakat Batak Toba, sistem gender yang diakui oleh masyarakat yang bersangkutan hanya
terdiri dari dua yaitu maskulinitas dan feminitas. Hal ini berkaitan dengan pembagian
perannya yang dikenal dengan istilah Pardibalian yang memiliki arti memajukan urusan
keluarga diluar cakupan rumah tangga yang ditunjukkan untuk laki — laki. Sehingga pada
masyarakat Batak Toba konsep nafkah berada di pihak laki — laki dalam keluarga (Badari,
2015:2). Selain itu laki — laki juga mendapat peran yang penting dalam lingkungan
kemasyarakatan, dalam tatanan kemasyarakatannya laki — laki banyak menempati posisi
penting seperti menjadi ketua umum dalam perkumpulan marga, menjadi penasehat adat dan
menjadi dewan natua — tua.

Sedangkan sebutan Partalaga yang memiliki arti sebagai pelaksana pekerjaan rumah
tangga ditunjukkan untuk perempuan, selain itu ada juga sebutan Inang Soripada yang
memiliki arti sebagai raja rumah yang dimuliakan juga ditunjukkan untuk perempuan. Hal
seperti ini pun mempengaruhi peran dalam masyarakat, dimana perempuan tidak diberikan
posisi yang penting. Peran perempuan lebih mengarah kepada melayani dan bekerja
dilingkup rumah saja seperti melakukan pekerjaan rumah salah satunya memasak, menyapu,
mencuci, mengasuh anak dan pekerjaan rumah lainnya.

Pada kenyataannya, perempuan Batak Toba justru dikenal sebagai sosok yang pekerja
keras dalam keluarganya. Perempuan Batak Toba tidak hanya bekerja keras dalam mengurusi
keluarganya saja tetapi para perempuan ini juga kerja keras di luar area rumahnya dengan
bekerja sama halnya seperti laki — laki. Salah satu pekerjaan yang dekat dengan kehidupan
perempuan Batak Toba ini dikenal dengan istilah Parengge — rengge yang berarti pedagang
sementara di daerah perantauan popular dengan istilah inang — inang yang dapat diartikan
sebagai golongan sosial pada masyarakat Batak Toba perantauan yang umumnya terdiri dari
perempuan yang telah berumahtangga. Selain disibukkan dengan bekerja diluar rumah dan
bekerja di dalam rumah sebagai makhluk sosial perempuan pun tidak lepas dari peran
sosialnya, para perempuan ini masih harus berperan pada lingkungan masyarakat Batak Toba

dengan mempersiapkan segala sesuatu keperluan dalam acara adat.



Sama halnya seperti penelitian yang dilakukan Pasaribu (2017) yang mengungkapkan
bahwa dalam penelitiannya terdapat inang — inang, sebutan yang ditunjukkan untuk para
perempuan Batak Toba yang bekerja salah satunya sebagai penjual ikan. Para inang — inang
ini bekerja untuk dapat membantu suaminya menopang kehidupan keluarga. Jam kerja yang
dilakukan oleh para inang — inang ini pun lebih dari yang dilakukan oleh suaminya, hal ini
bukan hanya sekedar karena dagangan yang mereka jual kan tidak laku tetapi karena para
inang — inang ini gigih dalam bekerja. Saat dagangannya laku terjual pun, tidak membuat
para inang — inang tersebut langsung kembali ke rumah tetapi para inang — inang ini pun
akan kembali membeli ikan di tempat agen ikan dan akan kembali menjualkannya di pasar.

Apapun akan dilakukan oleh para inang — inang ini, bahkan untuk mendapatkan
modal membeli ikan di agen para inang — inang ini sampai melakukan peminjaman uang
kepada rentenir. Dengan modal yang seadanya para inang — inang ini gigih bekerja, kerugian
pun kerap dialami oleh para inang — inang tersebut tetapi hal itu tidak langsung memicu para
inang — inang ini untuk mundur dan patah semangatnya.

Sikap gigih ditunjukkan oleh para perempuan Batak Toba yang bekerja ini meskipun
pekerjaan yang dilakukan hanya berada pada sektor informal dengan minimnya pendidikan
yang mereka miliki. Sikap gigih tersebut ada kaitannya dengan prinsip filosofi yang dipegang
oleh masyarakat Batak Toba yaitu prinsip Anakkon Hi Do Hamoraon Di Au yang memiliki
arti anakku adalah harta berhargaku atau singkatnya filosofi ini berbicara mengenai
pendidikan anak — anak serta mengenai keberlangsungan hidup keluarga.

Irmawati (2009) dalam Pasaribu (2017) mengatakan bahwa masyarakat Batak Toba
menempatkan pendidikan sebagai hal yang paling utama bagi kehidupanny. Setiap keluarga
Batak Toba akan berlomba — lomba menyekolahkan seluruh keturunannya sampai kepada
jenjang tertingi. Filosofi tersebut ada kaitannya dengan sistem niai budaya yang di pegang
oleh masyarakat Batak Toba menjadi pandangan hidupnya serta menjadi tujuan hidupnya
secara turun temurun yaitu Hagabeon (keturunan), Hamoraon (kekayaan), dan Hasangapon
(kehormatan yang dilihat dari pendidikan). Diantara ketiga nilai budaya tersebut nilai pertama
yaitu Hagabeon merupakan nilai yang dianggap terpenting. Sehingga filosofi itulah yang
dijadikan para inang — inang tersebut sebagai semangat kerja mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa para perempuan Batak Toba ini tidak hanya sekedar berada pada sektor domestik saja
tetapi dapat disebut juga mengalami peran ganda dalam kehidupan.

Hal ini menarik untuk diamati mengingat ini menunjukkan bertolak belakang diantara
pandangan konstruksi sosial masyarakat Batak Toba dengan realitas yang ada, secara kultural
peran perempuan Batak Toba tidak diperhitungkan melainkan laki — laki lah yang



ditempatkan sebagai pemeran utama dalam berbagai bidang kehidupan, tetapi kenyataannya
peran perempuan Batak Toba sangat besar di kehidupan sehingga perlu rasanya penelitian ini
untuk dilakukan.

Masyarakat Batak Toba dikenal sebagai masyarakat perantauan. Merantau dan orang
Batak Toba merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Merantau bahkan telah dianggap
sebagai suatu keharusan untuk dilakukan, karena merantau merupakan salah satu prinsip
hidup yang dipercaya oleh masyarakat Batak Toba. Hal ini dikarenakan dengan merantau
masyarakat Batak Toba mempercayai, diri mereka akan sangat digembleng untuk dapat

menjadi pribadi yang tangguh dan akan mendapatkan pengalaman hidup yang beragam.

Masyarakat Batak Toba perantauan tersebar hampir di seluruh daerah di Indonesia.
Salah satu kota yang dijadikan pilihan oleh masyarakat Batak Toba sebagai tujuan untuk
merantau adalah Kota Palembang. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statisttik pada tahun 2010 yang lalu menunjukkan bahwa terdapat 45.709 jiwa masyarakat
Batak Toba yang bermukim di Kota Palembang dan jumlah tersebut tentu terus bertambah
seiring berjalannya waktu.

Berada di daerah perantauan membuat masyarakat Batak Toba jauh dari lingkungan
asalnya yang kental dengan budaya dan adat istiadat suku Batak Toba dan masyarakat Batak
Toba pun menjadi berasimilasi dengan kebudayaan yang lainnya. Untuk tetap dapat
mempertahankan identitas sukunya, masyarakat Batak Toba yang berada di Kota Palembang
mendirikan sebuah organisasi yang berdasarkan pada kekerabatan marga diantara
masyarakatnya mengingat Batak Toba dikenal terdiri dari banyak marga, hal inilah yang
membuat setiap marga Batak Toba di Palembang membuat perkumpulannya sendiri.

Perkumpulan marga Borsak Sirumonggur Sihombing Lumbantoruan yang menjadi
studi pada penelitian ini merupakan salah satu perkumpulan marga Batak Toba yang
berindukan pada marga Sihombing yang berada di Kota Palembang, dengan adanya
perkumpulan marga seperti ini membuat masyarakat Batak Toba yang jauh dari keluarga dan
kampung halamannya dapat membentuk tali persaudaraan dengan sesama masyarakat Batak
Toba yang satu marga saat berada di tanah rantau.

Seiring dengan berjalannya waktu dan bersamaan dengan itu telah banyaknya
masyarakat Batak Toba jauh dari daerah asalnya dan berasimilasi dengan masyarakat yang
berlatarbelakang kebudayaan lainnya di daerah perantauan memungkinkan untuk memicu
munculnya pandangan atau pun pola pikir yang berbeda yang dapat saja dalam bentuk
penyesuaian dalam kehidupan. Hal inilah yang menarik untuk dilihat mengenai peran gender



pada masyarakat Batak Toba terutama pada masyarakat Batak Toba yang berada di Kota
Palembang.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
gambaran peran gender pada kehidupan masyarakat Batak Toba di tengah keberagam budaya
di kota perantauan. Untuk menjawab mengenai hal tersebut peneliti tertarik lebih lanjut
dengan mengambil judul “Peran Gender Pada Masyarakat Batak Toba (Studi Pada
Perkumpulan Marga Borsak Sirumonggur Sihombing Lumbantoruan sekota
Palembang )«

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah : “ Bagaimana peran gender pada masyarakat Batak Toba
yang terdapat di Kota Palembang?” dan untuk menjawab permasalahan tersebut maka

terdapat pertanyaan penelitian yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan peran produktif pada masyarakat Batak Toba di Kota
Palembang?

2. Bagaimana pelaksanaan peran reproduktif pada masyarakat Batak Toba di Kota
Palembang?

3. Bagaimana pelaksanaan peran kemasyarakatan pada masyarakat Batak Toba di Kota
Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran gender pada
masyarakat Batak Toba yang berada di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui peran produktif pada masyarakat Batak Toba di Kota
Palembang
2. Untuk mengetahui peran reproduktif pada masyarakat Batak Toba di Kota

Palembang



3. Untuk mengetahui peran kemasyarakatan pada masyarakat Batak Toba di Kota
Palembang
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi tambahan refrensi ilmu pengetahuan terutama
untuk menjadi tambahan refrensi bagi ilmu pengetahuan dalam bidang osiologi
Gender, Sistem Sosial Budaya Indonesia, Perubahan Sosial dan Hubungan Ras dan
Etnik.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat
mengenai perkembangan pembagian peran antara laki — laki dan perempuan Batak
Toba

2. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi perkumpulan marga
mengenai peran gender yang saat ini terjadi pada masyarakat perantauan

3. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan bahan masukan
serta dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian

dengan tema yang serupa selanjutnya.
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